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ABSTRAK
Iklan Layanan Masyarakat (ILM) tentang pajak dengan slogan “Apa Kata Dunia” yang ditayangkan oleh media massa ternyata mampu menarik perhatian dan memunculkan opini publik. Tulisan ini mencoba mengkaji bagaimana masyarakat memaknai iklan ini dan menyuarakan opini mereka untuk berbagai kepentingan melalui media cetak dan elektronik. Sehubungan dengan merebaknya kasus pajak, ILM pajak yang ingin meningkatkan citra DirJen Pajak Indonesia maknanya bergeser menjadi sebuah “ledekan” yang makin populer. Slogan ini tidak hanya digunakan sebagai sindiran tentang pajak tetapi juga dimanfaatkan untuk kepentingan tertentu dan juga percakapan informal. ILM pajak yang merupakan usaha untuk  menyuarakan kepentingan Pemerintah, nampaknya masih mementingkan pencitraan. ILM pajak yang ada saat ini, selain tidak efektif ternyata dapat menimbulkan reaksi negatif. Pemilihan slogan haruslah menjawab permasalahan yang ada, bukan hanya mewakili kepentingan pihak tertentu, apalagi untuk membangun citra, dimana permasalahan dasarnya belum mampu dijawab yaitu kepercayaan publik. 
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PENDAHULUAN
Suatu hari sebelum Idul Adha, saya menumpang sepeda motor menuju Malioboro. Sebagai penumpang yang matanya menganggur, saya melihat-lihat spanduk yang bertumpuk-tumpuk di jalan dan ada satu spanduk yang menarik perhatian saya. Spanduk tersebut berbunyi: Nggak bayar pajak: Apa Kata Dunia? Nggak bayar zakat: Apa Kata Akherat? Spontan saja pikiran saya langsung terhubung dengan slogan pajak “Apa kata Dunia”. Iklan itu menampilkan pria tua botak yang menengadahkan tangan dengan mimik muka bergaya meledek. Pernyataan yang muncul, Punya Penghasilan Tapi Tak punya NPWP, "Apa Kata Dunia?" Dengan merebaknya kasus korupsi, khususnya kasus Gayus muncul pula slogan baru, yaitu: "Petugas pajak ngemplang duit pajak.... APA KATA AKHERAT !
Melesatnya kasus dugaan makelar pajak Gayus Tambunan membuat Direktorat Jenderal Pajak (DirJen Pajak) terus menerus menjadi sorotan. Apalagi, ada sinyalemen Gayus-Gayus lainnya bertaburan di kantor pajak. Tak pelak, kasus Gayus menjadi gunjingan hangat di kalangan masyarakat menyusul santernya pemberitaan di media, baik cetak maupun elektronik. Bahkan, dari ratusan komentar yang masuk ke VIVANews tentang Gayus, tak sedikit yang menceritakan kisah kehidupan mewah teman atau tetangga mereka yang bekerja di DirJen Pajak dan Bea Cukai. Tak heran, jika slogan yang kerap digunakan oleh DirJen Pajak untuk mengkampanyekan kesadaran membayar pajak semakin populer. Slogan “Apa Kata Dunia” diiklankan oleh DirJen Pajak melalui berbagai jenis media, baik media luar ruang hingga media massa (VIVAnews, 2010).

Setelah saya melakukan browsing di internet berkaitan dengan kalimat “Apa Kata Dunia”, ternyata ada banyak komentar yang dilontarkan. Demikian pula yang dilansir VIVAnews, dari ratusan komentar pembaca yang masuk, tak sedikit yang menyinggung slogan “Apa Kata Dunia” (Fatihsyuhud, 2007) antara lain:

Bayar Pajak? Goblog Banget! Apa Kata Dunia?!

Sudah Bayar Pajak? Aduh Goblog Banget Elo, Pake Bayar Segala! Apa kata Dunia?!

Dulu" orang bijak bayar pajak. Petugas pajak ngemplang pajak. "Apa Kata Dunia???"

Disarang maling banyak tikusnya... "apa kata dunia....????????"

APA KATA DUNIA" SEMUA MAKAN UANG RAKYAT..............

Hare gene bayar pajak..., apa kata Gayus si Jayus…" dan lain-lain

Iklan dalam bentuk visual lainnya juga muncul dalam berbagai versi dan bintang iklan mulai dari ibu berkacamata dengan gaya melotot, juga gadis dan pria muda yang tersenyum sembari menengadahkan tangan. Berbagai opini publik mucul begitu iklan tersebut ditayangkan. Iklan yang seharusnya menjawab kebutuhan publik akan informasi dan rasa aman pada penggunaan uang setoran pajak mereka, sekarang slogannya malah menjadi suatu “ledekan” dan seolah menjadi menjadi “penguat” ketidakpercayaan masyarakat. Informasi yang diberikan Pemerintah guna pelayanan kepada masyarakat dibelokkan dari makna yang sebenarnya. Bahasa memang bukan sekadar kumpulan kata-kata. Saat kata dipergunakan untuk tujuan representasi dan atau komunikasi, ia memungkinkan orang untuk membuat pesan dengan cara-cara yang sangat kuat (Danesi, 2004). Slogan ini sangat menarik perhatian saya karena perkembangan maknanya ternyata tidak terbatas oleh persoalan pajak. Iklan Layanan Masyarakat (ILM) tentang pajak dengan slogan “Apa Kata Dunia” yang ditayangkan oleh media massa ternyata mampu menarik perhatian dan memunculkan opini publik. Publik menggunakan slogan ini untuk menyuarakan opininya untuk berbagai kepentingan lewat media cetak dan elektronik. Tulisan ini mencoba mengkaji bagaimana masyarakat memaknai iklan ini dan menggunakan slogan “Apa Kata Dunia” secara kreatif melalui media cetak dan elektronik.

MAKNA DALAM IKLAN LAYANAN MASYARAKAT
Pada dasarnya, periklanan dibagi dua. Pertama, iklan komersial. Kedua, iklan sosial atau yang biasa disebut dengan Iklan Layanan Masyarakat (ILM). Bagian kedua inilah yang akan dibahas dalam tulisan ini. Kehadiran ILM dimaksudkan sebagai citra tandingan (counter image) terhadap keberadaan iklan komersial. Sebagai citra tandingan, pada dasarnya ILM adalah alat untuk menyampaikan pesan sosial kepada masyarakat. Media semacam ini sering dimanfaatkan oleh Pemerintah untuk menyebarluaskan program-programnya, salah satunya yang dibahas dalam tulisan ini adalah ILM yang dibuat untuk menyukseskan program pajak.  Tampilan ILM harus tepat pada sasaran yang dituju karena pada dasarnya ILM bertujuan menggugah kesadaran masyarakat akan pemecahan suatu masalah sosial yang sedang aktual (Tinarbuko, 2010). 
Kita seringkali melihat ILM, tanpa memikirkan makna yang terkandung di dalamnya. Padahal dalam media khususnya iklan telah dibuat dengan praktek-praktek penerimaan penonton dan "penggunaannya" tidak dapat dipahami dalam hal perilaku sederhana (Hall: 1980). Makna dalam satu bentuk atau bentuk lainnya, menyampaikan pengalaman sebagian besar umat manusia di semua masyarakat. Jika dilihat dari wujudnya, ILM mengandung tanda-tanda komunikatif. Lewat bentuk-bentuk komunikasi itulah pesan menjadi bermakna. Gabungan dan pesan yang ada dalam ILM diharapkan mampu mempersuasi khalayak sasaran yang dituju. Tulisan ini bertujuan untuk mengkaji tanda verbal pada slogan “Apa Kata Dunia” dan tanda visual yang menyertainya dengan pendekatan semiotika. Salah satu cara yang digunakan para pakar untuk membahas lingkup makna yang lebih besar adalah dengan membedakan makna denotatif dengan makna konotatif. Mengingat karya ILM mempunyai tanda berbentuk verbal (bahasa) dan visual, maka pendekatan semiotika sebagai sebuah metode analisis tanda guna mengupas makna karya iklan layanan masyarakat layak diterapkan dan disikapi secara proaktif sesuai dengan konteksnya (Tinarbuko, 2009).
APA KATA DUNIA: “PENCITRAAN” BERBUAH “LEDEKAN”

Iklan pajak “Apa Kata Dunia” yang ditayangkan hampir di seluruh stasiun televisi merupakan salah satu iklan layanan masyarakat yang dikeluarkan oleh DirJen Pajak untuk menghimbau masyarakat agar membayar pajak. Selain penayangan di televisi, media lain yang dipakai oleh Pemerintah antara lain: internet dan media cetak (koran), dan media luar ruang (billboard). Media-media tersebut, khususnya media televisi, tentu saja dirasa efektif untuk meningkatkan pendapatan Negara. Televisi diyakini sebagai media iklan terbaik dikarenakan media tersebut dapat memberikan kombinasi sekaligus antara suara dengan gambar yang bergerak sementara media-media yang lain tidak memiliki kombinasi dari keduanya. Tanda televisual adalah suatu yang kompleks dibentuk oleh dua jenis wacana, visual dan aural (Hall, 1980: 166).  Kombinasi audio visual televisi diharapkan mampu memaksimalkan proses komunikasi dari iklan sehingga membuat pesan yang terkandung didalamnya tersampaikan dengan baik. Gambar adalah polisemic, mempunyai berbagai makna dan terbuka untuk interpretasi yang berbeda-beda (Barthes, 1984). 
Upaya Pemerintah untuk menaikkan pendapatan Negara disuarakan melalui iklan layanan masyarakat. Hanya 2,72% atau 6 juta orang dari populasi penduduk 220 juta jiwa yang memiliki NPWP (Nomor Pokok Wajib Pajak) (Yohanes, 2008). Sebenarnya Pemerintah cukup jeli membaca kondisi mengapa masyarakat belum mempunyai kesadaran atau “malas” mengurus NPWP lebih tepatnya membayar pajak. Bila diteliti pada iklan, sebenarnya pada body copy telah dijelaskan untuk “Lunasi Pajaknya, Awasi Penggunaannya”. Tetapi body copy tersebut menjadi “kalah” dengan slogan atau tag line “Apa Kata Dunia” yang di dalam media televisi kata-kata tersebut lebih ditekankan dengan gaya yang seolah-olah merupakan sindiran. Slogan “Apa Kata Dunia” seolah merupakan “sindiran” dari Pemerintah bagi masyarakat yang belum membayar pajak.  Jika dicermati, urutan kalimatnya adalah:
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Gambar 1. Iklan Layanan Masyarakat tentang Pajak
Punya Penghasilan, Tapi Tak Punya NPWP 

Apa Kata Dunia?

Lunasi Pajaknya, Awasi Penggunaannya

Dari tiga kalimat tersebut, kalimat pertama bernada sindiran, dengan asumsi ditujukan bagi orang yang mempunyai penghasilan (paling tidak menengah keatas). Sindiran halus tersebut dipertegas dengan kata-kata “Apa Kata Dunia” yang sebenarnya tidak berhubungan langsung dan sulit dicerna oleh masyarakat terutama menengah ke bawah. Pertanyaan yang timbul di masyaralat bisa menjadi: apa hubungan kata dunia dengan punya NPWP? Sedangkan makna “Apa kata Dunia” bagi Pemerintah akan berbeda, apalagi dengan gencar-gencarnya pencitraan Pemerintah di mata rakyat Indonesia, tentu saja Pemerintah tidak ingin dipandang jelek dalam pengelolaan pajak. Pajak yang dimaksud dalam ILM ini adalah pajak perorangan, selain ingin meningkatkan pendapatan Negara, dari sisi pencitraan slogan “Apa Kata Dunia” jelas-jelas ingin membangun image positif di mata rakyat Indonesia. Kepedulian Pemerintah akan citra Indonesia di mata masyarakat, yang dinyatakan dengan “sindiran” apa kata dunia pada ILM jelas-jelas tidak menjawab kebutuhan masyarakat akan rasa aman pengelolaan uang pajak yang mereka setorkan. 

Pemilihan karakter pria tua, dapat mewakili Pemerintah melambangkan senioritas, orang yang sudah berpengalaman, tetapi juga dapat dibaca oleh masyarakat sebagai orang yang sudah pensiun, tidak lagi aktif bekerja dan tidak punya penghasilan, sehingga dengan kondisi ini pria tua tersebut bukanlah seorang wajib pajak, hanya berbicara dan menyuruh orang lain tetapi dirinya tidak punya penghasilan dan tidak mengurus NPWP. Body copy Lunasi pajaknya Awasi penggunaannya, seolah hanya pelengkap penderita dari ILM pajak. Lain halnya bila dinyatakan pada kalimat “Lunasi Pajak anda, kita awasi penggunaannya atau percayakan pada Pemerintah penggunaannya”. Iklan yang seharusnya dapat mengakomodir opini publik seolah malah berkelit dari masalah sebenarnya yaitu “korupsi”. Akibatnya, iklan yang seharusnya menjawab opini publik tentang pajak, malah menjadi bumerang bagi Pemerintah. Slogan “Apa Kata Dunia” pada ruang publik menjadi semacam “ledekan” terhadap hal-hal yang dianggap tidak sesuai seperti halnya korupsi, penghimpunan dana atau bahkan menjadi ledekan bagi masyarakat yang tidak mengikuti trend yang notabene diluar Pemerintah. Alhasil, sebagai tandingan iklan resmi yang dikeluarkan Pemerintah, di beberapa media online khususnya di website maupun jejaring sosial beberapa visualpun bermunculan dengan karakter dan body copy yang berbeda tetapi tetap menggunakan slogan yang sama.
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Gambar 2. Iklan Layanan Masyarakat Tandingan sebagai Respon terhadap Pemerintah

Iklan tandingan dengan gambar ibu berkacamata dengan gaya melotot dan menuding seolah-olah ingin menjawab pernyataan yang diajukan oleh pria tua yang merupakan figur yang dipakai oleh Pemerintah yang melambangkan senioritas. Dengan gaya menuding dan melihat dari balik kacamatanya, si ibu ingin menjawab bahwa meskipun sudah bayar pajak tetapi malah diperlakukan seperti koruptor, seolah mewakili keresahan masyarakat yang “takut” melaporkan penghasilan mereka karena nantinya bakal dikejar-kejar seperti koruptor. Kacamata yang digunakan ibu itu adalah kacamata jarak dekat, yang biasa digunakan untuk membaca, hal ini mengindikasikan bahwa si ibu sudah berumur dan termasuk golongan intelektual yang perlu menggunakan kacamata untuk membaca. Kacamata yang dijadikan atribut merupakan mitos dari kepandaian, intelektualitas, modernitas, dan profesionalisme. Karakter ibu ingin menyuarakan kaum intelektual tentang pajak. Gambar kedua adalah pria muda yang tersenyum sembari menengadahkan tangan, juga ingin mengatakan ternyata punya NPWP malah tidak merasa nyaman. Dengan mata melotot, mulut membuka lebar seolah berteriak sambil menengadahkan tangan dengan lebih lebar, pria muda ini seolah ingin menjawab “nasihat” pria tua tersebut dengan lebih keras. Slogan “Apa Kata Dunia” seolah tidak mau ketinggalan ditampilkan dengan huruf kapital, yang meneriakkan suara masyarakat terhadap Pemerintah. Pakaian yang dipakai si pria adalah pakaian formal seorang karyawan kantoran dengan baju dan kerah putih yang merepresentasikan kalangan pekerja kantoran dan eksekutif muda. Jam tangan yang dikenakan dapat menyiratkan bahwa pria tersebut adalah seorang yang professional yang mempertanyakan kembali profesionalisme Pemerintah. Sedangkan gambar gadis muda yang tersenyum tanpa keterangan apapun, dan hanya terdapat kalimat “Apa Kata Dunia” menjadi lebih sulit diartikan, senyumnyapun kelihatan gembira dan tanpa beban seolah dia tidak peduli apa kata dunia.
Perilaku skeptik ini malah menguat ketika kasus Gayus Tambunan muncul di masyarakat, di  mana telah “terbukti” dalam ruang publik kekuatiran masyarakat akan penyalah gunaan uang mereka. Slogan resmi imbauan membayar pajak ini mulai dibaca secara sinis pasca kasus dugaan mafia pajak terungkap. Hal ini ditambah dengan sikap Pemerintah yang dinilai “lamban” dalam mengatasi kasus Gayus. Seiring timbulnya berbagai masalah perpajakan, ILM pajak tersebut sudah jarang dan bahkan tidak lagi ditayangkan di media massa akhir-akhir ini. Dengan kekuatan opini publik yang semakin marak di ruang publik, sudah saatnya Pemerintah, meskipun dapat dikatakan terlambat, berbenah diri dalam pengelolaan pajak yang dimulai dengan keseriusan memberantas mafia pajak.





Gambar 3. Iklan Layanan Masyarakat tentang Pajak 
APA KATA DUNIA DI MASYARAKAT
Di luar ILM pajak, saya juga menjumpai banyak media yang memuat kata “Apa Kata Dunia” antara lain : media luar ruang (spanduk), media cetak (Koran), media online (website, facebook). Kalimat “Apa Kata Dunia” inipun sering dipakai pada obrolan popular di ruang publik (tetapi tidak dibahas dalam tulisan ini). Ternyata slogan ini digunakan secara kreatif oleh masyarakat demi kepentingan mereka maupun dalam menanggapi isu-isu yang berkembang.
Data iklan layanan masyarakat tentang pajak dengan menggunakan slogan “Apa Kata Dunia” dan beberapa media yang menggunakan kalimat “Apa Kata Dunia” dikumpulkan, dikategorisasikan dan dianalisa secara tekstual. Menganalisis iklan dalam bentuk materialnya dapat membantu menghindari pemberian materialitas palsu pada iklan, dan menghindari dibiarkannya ‘dunia iklan’ mendistorsi dunia nyata di sekitar layar dan lembaran halaman iklan (Williamson, 1984: 2). Analisa dilakukan secara denotatif dan konotatif. Menganalisa secara konotatif membuka peluang untuk melihat nilai polisemic-nya (Hall, 1980: 169). Supaya lebih jelas, saya membahas berbagai penggunaan kalimat “Apa Kata Dunia” yang ditemukan sekitar tahun 2010- Maret 2011 dalam tabel 1. 
Tabel. 1. Berbagai Makna Kalimat “Apa Kata Dunia”
	No
	Media
	Jenis media
	Kalimat
	Tujuan
	Denotatif
	Konotatif

	1.
	Cetak
	Spanduk
	Nggak bayar pajak: Apa Kata Dunia?

Nggak bayar zakat: Apa Kata Akherat?
	Penggalangan dana zakat
	Dunia = planet tempat manusia hidup 
Dunia >< Akherat

Akherat = alam baka
	Dunia = manusia
Akherat = Tuhan

	2.
	Cetak
	Iklan Koran
	Belum punya gadget terbaru?
APA KATA TETANGGA?
	Iklan penjualan HP OKE shop
	Tetangga = orang yang rumahnya berdekatan atau sebelah-menyebelah
	Tetangga = pesaing

	3.
	Elektronik
	Facebook
	Duh, apa kata dunia, orang berlomba menuju globalisasi, Indonesia sepertinya belum siap :(
	Komentar di facebook untuk embargo film asing
	Dunia = planet tempat manusia hidup
	Dunia = masyarakat Internasional

	4.
	Elektronik
	Website
	"Petugas pajak ngemplang duit pajak.... APA KATA AKHERAT!
	Ledekan kepada petugas pajak
	Akherat = alam baka
	Akherat = Tuhan, neraka

	5.
	Elektronik
	Website
	Dulu" orang bijak bayar pajak. Petugas pajak ngemplang pajak. "Apa Kata Dunia???"
	Ledekan kepada petugas pajak
	Dunia = planet tempat manusia hidup
	Dunia = masyarakat

	6.
	Elektronik
	Website
	Disarang maling banyak tikusnya... "apa kata dunia....????????"
	Ledekan kepada maling pajak
	Dunia = tempat tinggal manusia
	Dunia = pencuri, masyarakat

	7.
	Elektronik
	Website
	Bayar Pajak? Goblog Banget! Apa Kata Dunia?!

Sudah Bayar Pajak? Aduh Goblog Banget Elo, Pake Bayar Segala! Apa kata Dunia?!
	Ledekan kepada pembayar pajak
	Dunia = planet tempat manusia hidup
	Dunia = orang yang tidak bayar pajak, orang yang curiga pada Pemerintah, orang yang anti Korupsi

	8.
	Elektronik
	Website
	APA KATA DUNIA" SEMUA MAKAN UANG RAKYAT..............
	Ledekan kepada Pemerintah
	Dunia = planet tempat manusia hidup
	Dunia = rakyat

	9. 
	Elektronik
	Website
	Hare gene bayar pajak..., apa kata Gayus si Jayus…"
	Ledekan kepada Gayus
	Gayus si Jayus= Gayus Tambunan
	Gayus di Jayus = Koruptor Pajak


Kalimat “Apa kata Dunia” saat ini digunakan oleh masyarakat untuk berbagai kepentingan mulai dari yang non komersial sampai yang komersial, menggunakan media cetak maupun elektronik. Tujuan penggunaan kalimat “Apa Kata Dunia” berbeda-beda mulai dari penggalangan dana yang bersifat sosial, iklan produk untuk tujuan komersial sampai kepada komentar maupun ledekan pada petugas pajak, maling pajak, Pemerintah, pembayar pajak dan lebih khusus lagi adalah ledekan kepada Gayus. Ternyata ledekan-ledekan tersebut tidak hanya ditujukan bagi para “penyeleweng pajak” tetapi ternyata juga kepada orang yang taat membayar pajak, secara tidak langsung ini menandakan adanya ajakan untuk tidak perlu membayar pajak. Pembayar pajak di”ledek” agar tidak membayar pajak. Kata-kata menciptakan kepercayaan pada agama, Pemerintahan, dan bentuk seni; kata-kata menciptakan keterikatan dengan tim sepak bola, politisi, bintang film, dan merek-merek bir tertentu. Kata-kata adalah jendela bagi jiwa kita dan dunia yang ada di luar jangkauan kita. Kemujaraban persuasif yang hakiki dalam kata-kata menyihir tiap orang dalam tiap masyarakat. (Gill Ann, 1994: 106).
Terdapat pergeseran makna slogan “Apa Kata Dunia” pada media cetak dan elektronik. Sehubungan dengan kasus pajak, ILM yang ingin meningkatkan citra Pemerintah di mata rakyat Indonesia maknanya bergeser menjadi sebuah “ledekan” yang makin populer. Slogan ini tidak hanya digunakan sebagai sindiran tentang pajak tetapi juga dimanfaatkan untuk kepentingan tertentu secara kreatif. Dalam jangka panjang, jika masalah ini tidak dibenahi, bukan tidak mungkin selain masyarakat tidak memahami sepenuhnya program pajak, pandangan sinis masyarakat berubah menjadi “anarkis”, seperti gerakan 1.000.000  facebookers  dukung boikot bayar pajak untuk keadilan (Anggraini, 2010). Beberapa akun facebook telah memulainya, dengan membalik slogan DirJen Pajak menjadi, ”Hari gini bayar pajak? Apa Kata Dunia?” (Diansyah, 2010).
KESIMPULAN
Pencitraan yang ingin dibangun Pemerintah ternyata berbuah ledekan. Tetapi ledekan-ledekan tersebut diolah lagi secara kreatif oleh masyarakat baik secara visual maupun verbal ataupun keduanya. Penggunaan ledekan tersebut digunakan lagi oleh pihak-pihak tertentu untuk mendorong masyarakat memperhatikan citra dirinya. Ketika citra manusia diungkit-ungkit maka yang terjadi adalah respon untuk menangkis ledekan tersebut. Maka jika kalimat “Apa Kata Dunia” digunakan untuk penggalangan dana maka orang yang membacanya akan menyumbang, jika digunakan untuk promosi produk diharapkan masyarakat membeli produk. Kalimat “Apa Kata Dunia” dalam dunia maya, banyak digunakan untuk ledekan bagi petugas pajak, maling pajak, Pemerintah, dan Gayus. Pembayar pajakpun tidak lepas dari ledekan karena “kebodohan” mereka membayar pajak. Komentar-komentar yang berkembang perlu diantisipasi oleh Pemerintah dengan berbenah diri dalam pengelolaan pajak sehingga dapat menurunkan korupsi dan meningkatkan kepercayaan masyarakat untuk membayar pajak dengan kesadaran bukan keterpaksaan. 
ILM pajak merupakan usaha Pemerintah menyuarakan kepentingan Pemerintah untuk tertib administrasi publik guna pembangunan Negara dan rakyatnya. Bila ILM pajak hanya mementingkan pencitraan, maka selain tidak efektif, iklan tersebut dapat menimbulkan reaksi negatif. Pemilihan slogan haruslah menjawab permasalahan yang ada, bukan hanya mewakili kepentingan pihak tertentu, apalagi untuk membangun citra, dimana permasalahan dasarnya belum mampu dijawab yaitu kepercayaan publik. Jangan sampai berkembang permasalahan dimana masyarakat tidak membayar pajak gara-gara ledekan: “Hari gini bayar pajak? Apa Kata Dunia?”

DAFTAR PUSTAKA
Anggraini, Agnes Sorta. 2010. Persepsi Masyarakat Surabaya Mengenai Iklan Pajak “Apa Kata Dunia”. Diunduh pada tanggal 2 Maret 2011 di http://eprints. upnjatim. ac.id/500/1/file1.pdf
Barthes, Roland. 1984. Rhetoric of the Image. In Image, Music, Text. Translated by Stephen Heath. London: Fontana.
Danesi, Marcel. 2004. Pesan Tanda dan Makna. Diterjemahkan oleh Evi Setyarini dan Lusi Lian Piantari. Yogyakarta: Jalasutra. 

Diansyah, Febri. Senin, 29 Maret 2010 | 02:47 WIB Apa Kata Dunia?. Diunduh pada tanggal 23 Januari 2011 di http://cetak.kompas.com/read/2010/03/29/02475158 /apa. kata. dunia 
Fatihsyuhud. 27 Oktober 2007, 2:34 pm. Bayar Pajak? Goblog Banget! Apa Kata Dunia?! Diunduh pada tanggal 23 Januari 2011 di http://www.fatihsyuhud.com.
Gill, Ann., Rhetoric and Human Understanding. (Prospect Heights, III.: Waveland, 1994).
Hall, Stuart. 1980. “Encoding/ Decoding.” In Stuart Hall, Dorothy Hobson, Andrew Love, and Paul Willis (eds.), Culture, Media, Language, pp. 128-38. London: Hutchinson.
Nizar. 2010. Analisis konsep iklan layanan masyarakat. Diunduh pada 2 Februari 2011 di http://asiar cnizarikbal. wordpress.com/ 2010/06/20/analysis-konsep-iklan-layanan-masyarakat-psa-10/

NN. 2009. Apa kata dunia? Siapa peduli? Diunduh pada tanggal  25 Januari 2011 di http://catatanqu. blogdetik. com/2009/09/25/apa-kata-dunia-siapa-peduli/
Poerwadarminta, WJS. 2007. Kamus Umum Bahasa Indonesia. Jakarta: Balai Pustaka.
Tinarbuko, Sumbo. 2009. Semiotika Iklan Sosial. Dalam buku Irama Visual. Yogyakarta: Jalasutra.

Tinarbuko, Sumbo. 2010. Semiotika Komunikasi Visual. Yogyakarta: Jalasutra.

VIVAnews. Rabu, 31 Maret 2010, 10:58 Wib. Slogan Pajak "Apa Kata Dunia" Jadi Ledekan. Diunduh pada tanggal 23 Januari 2011 di http://ViVAnews.com.
Williamson, Judith. 1982. Decoding Advertisements: Membedah Ideologi dan Makna dalam Periklanan. Yigyakarta: Jalasutra.
Yohanes Mario Eduardo. 2008. Perancangan iklan layanan masyarakat pentingnya memiliki nomor pokok wajib pajak (NPWP) di Surabaya. Diunduh pada tanggal 2 Februari 2011 di http://dewey . petra.ac.id/jiunkpe_dg_11401.html

www.KamusBahasaIndonesia.org
Tidak





Bayar Pajak





Public Opinion





Ledekan





Kebijakan, dll.





MEDIA CETAK�(koran, majalah) �MEDIA LUAR RUANG�(spanduk)�MEDIA ELEKTRONIK�(radio, TV, facebook, twitter, website)�





Pemerintah





Public Sphere





Iklan Layanan Masyarakat�MEDIA ELEKTRONIK �(TV, internet) & CETAK �(Koran, Billboard)�





Pencitraan








